
KUALITAS KARKAS AYAM BROILER
DENGAN PENAMBAHAN ENZIM FITASE

DALAM RANSUM

Eli Sahar:r, E,rfi Raucthati dan Vieka Relan Apriliansrah

.lurttsarl Petcruakan Iiak u I tiis Pefi ani an L-'n i r ers i tars Sri ri i-j a1 a
.ll Ra1'a Palenlbang l)rabuniulih Km i2 Inclralaya Ogan Ilir. Kode pss 306(12. T'elp

071 1-580059. 071 l-iS 1016. Irax 0711-580276
ernai I era_sahararlada@1'ahoo.co. id

ABSTRAK
Kualitas karkas avanr broiler sansat ditentukan oleh kesinrbangan nr-rtrisi yang
diserap oleh tLrbLrh. Lrnugas ;racla unrunrnya n-riskin akan enzim lltase serta enzinr
pellcerna selat kasar. Oich se bab itu sangat pellu dicerrnati nutrisi vanu dikanclung
dan kemLtngkinan ketersediaannr a dalanr tubuh. I'r-rjuan penelitian ini adalah
nlemberikan tambahan enzim lltase dalam ransllrn dan pen-taruhnva terhaclap
ktralitas karkas ar atn broiler. Avan-r broiler 1'ang cligr-urakan clalam penelitian ini
sebatlvak 72 ekor tttetr-ueitnatkan kandang calle vang suclah dilen_ekapi ciengan
tenlpat pakan dan tentpat ntittt-tnr. Rancangau r.ang di-uunakan :rdalah Rancangan
Acak Len-gkap (RAt-ldengan 6 p-,crliikuan dan 3 ulangan. rtrasinq-nrasing ulangan
terdiri dari -{ ekol a\ anr. Ransunr 1 ane digLurakan aclaliih rzrnslur basal der-igan
energi nletabolisnte 3020.19 kkal,'kg clan protein kasar 18.97%. Perlakuan 1-ang
digullakarl aclalalt pensgLuraan enzin lltase bertingkat: P0: tanpa pemberian
etlzitli fitase. P1- ransitnr basal i enzinr fltase 500 FfU,'k-u, P2: ransum basal =
e-rtzinr lrtase 600 FTL] kg. Pl: r;insunt basal * enzim fltase 700 FTtJ/kg. p4-
ranslllll basarl + etrzini trtase 800 F1'Uikg. P-5: ransurn basal * enzim fltase 90C)
FTU/kg. Paranreter r ang diukur ndalah persentase bobot karkas. irisan karkas
korrrersil (paha,sa)'ap clan ciada) serta nt('Ltr honc rutio. Hasil dari penelitian ini
menurljLtkkatt bahi.va tidak terdapat perbedaalt yang n)'ata (P>0,05) perlberian
enzint fltase terhadap-i parar-n.-ter \ ang r_iiLlkur. namlur peniberian enzim fitase 900
FTUikg cetlderuns mentperlihatkan kualitas karkas tertinggi baik dari persentase
bobot karkas dan terutatna ditturjukkan oleh rilai ntectr bone rutio piha paling
tinggi )'ang nrengindikasikart peninrbunan daging 1'ang lebih banyai dari pada
tulan-9 sehinega rnemberikan nilai nranlhat I'ang Iebih nyata.

Kala Kunci : enzint fituse, ransurn.ktrttlilu.s, karku.y

PENDAHULUAN

Kualitas karkas a1'am broiler dirvujr-rdkan dalarn bentuk pertumbuhan yang
cepat dengan berat karkas optinral pada umur muda, timbunan dagiirg yang
banyak dengan kandr-rngan lemak abdornen 1,ang sedikit. Pertumbuhan aialah
cerminan dari nutrien dalam ransurn yang dikonr,ersi menjadi daging.
Ketersediaan hayati dari nutrien ransum yang diserap tubuh merupakan penentu
utama dari pertumbuhan dan kualitas karkas yang dihasilkan.
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Ransun-r unsgas tersusun lebih dari dtta per tiga bahan-biihan asal nabati

scprcrti butiran. serealia disamping bahan asal heu'ani dari total ransurn yang

digunakan. N4akanan nabati merupakan sumber asanl lltat. tertltama biii-biia1
Lrtuh (uholc grain) clan legunrinosa (Sumiati. 2006). Bahan baklt kotivcnsisnal

r alg biasa cligunakan untuk tenrak Lrnggas tidak terlepas dari pen(Igllrlaan clcdak

ltacli sebagai kontponen pakannva. Salah satu alasan dari pengellnaan clcdak padi

aclalah untuk episicnsi bia1,'a karena harganYit vitlttt tnttrair dan gatltpartg cliclapat.

Nlprup dedak padi ini ntengandung serat kasar 1'ang tin-qgi disalnping adap-va

kap<iulgan anti nr-rtrisi seperti fitat. Anggorodi ( 1995) r-envatakatt bahq'a

kapdr:rrgan fitat dedak padi adalah 2-42oA dan jagung 0.29% (Suarni dan

\\/iclorvati. 1997). Asar.n f-rtat yang terkandung dalanl makanan rlabati dapat

lrepi:1nk3n ketersediaan beberarpa mineral bervalensi -2 seperti Zrt-z.aI bcsi llic;,
N4apgern (ir{n). kuprurtr (Cu) dan kalsiunr (Ca). Pennasalahall \'allg tirnbul adalah

acia keutlutgkirran ternak unggas ),ang mengkonsumsi ranstlm berbahan baku

r-lepgandurlg asam fltat alian kekurangan ketersediaan llittrisi dalanr ransttnr dan

1'ang cliserap tubuh.
Ternak gngsas berbeda dengan temak tuminansia daiam hal ketnattlpttan

lutence11ta serat kiisar iitaupun ketersediaan enzim t-rtase c1alatn salttratn

llcpce 11aarln1"a. sehinuga keaclaan ini akan menut'uukan prodr-rktir itas terrtak dan

terhartrbatr11'a perttuubr-rhan pada ternak. Dapat diduga daiatn keadaettr ransuln

rrorlrll taspa penambahan suplemen nrinerai atau enzinr fltase dalanl rallstln?

lkap prc-lgglnggu pertunrbuhan ternak sehingga kualitas,karkas I'ang didapatkan

ticlak eptiitral. semua n-ri mengingat ransllm temak unggas Sebagiarl besar (lebih

tlari 800,i,) tercliri alas serealia. UntLrk itr-r dalan-r penelitian ini clicobakan

pclaltbainn elzint tltase dalam ransllnl ttntuk meliirat pengartrhrll'a terhadap

kualitas karkas avam broiler.

N,l ETODOLOGI PENELITIAN

Herr irn Percobaan
I)enelitiein ini rnenggunakan DOC broiler sebanyak 72 ekor 1'ang dipeiiliara

selarna 7 niinggu. menggu,takan kandang cage yang sudali disuci liamaltan

terlebih clulu. diberi p.tt.totlg dan sudah dilengkapi detigan tempat pakan dan

rninurn

Ransum Penelitian
Ransum yang digunakan aclalah ransum basal dengan bahan baku terdiri dari

jagLrng 41.5%.a"oak 26o4. konsentrat 30%o, tepung ikan 2o/o dan premix ,0,?%'
i"ngun kandungan nutrisi ransurn adalah Energi Metabolisme 3020,19 kkal/kg

dan Protc-itr kasar 18.g7%. Lernak kasar 5,30%, Serat kasar 6-7o/o, Kalsiunr 3'87b

serta Pospo r A,87o/o. Perlakuan pada penelitian ini adala-h pemberian enzim pitase

bertingkai l,aitu: P0: tanpa pemberian enzim pitase, P1: ransum basal + enzim

pitase 51.)0 FTU/kg, P2: ransum basal + enzim pitase 600 FTU/kg, P3: ra_nsurn

tasal + enzim pitase 700 FTUIk g, P4: ransurn basal + enzim pitase 800 FTU'&g'

p5: ransum basal + enzim pitase 900 FTU/kg. Ransum penelitian disusun setiap

hari da1 rJibuat dalam bentuk mash. Penambahan enzim fitase ke dalam ransuln ,.'

dengan cara mencampurkan enzim fitase pada dedak padi dan jugrrng fang ^difri ' ,.

air secukupnyu,u*pui homogen, lalu biarkan selama 30 menit (Cosgrove, 1980)' ' ,
',..
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Rancangan Penelitian dan Analisis D:rta
Rancargan 

'ang cligirnakar adalah l{arcansar ..\cak t-engkap (RAL)
nlenggunakan 6 perlakuiin dan 3 ulangan. Setiail ulangan terdiri clari .l ekor
ternak sebagai sittltan pcrcobaan. Peubah 1,ang cliukLrr eicla 3 kornponep vaitu
persentase berat karkas detrsan cara menrbandin{rkan berat karkas clengan terat
hidLrp dikalikan 100"/n. irisan karkas konrersil clcngan cara nrernbanclingkan (irisan
\ang ierdiri dari 1laha. diicla. sayap) clengan berat hiclup clikajikan 100%sertantecrl
bcttte rulio clengan cara nreurbanclinitkan berat claging c'lan tulang pada potongap
karkas dada dan paha. Data dianalisis nrenggunakan analisis keragaman, opubilu
terdapat perbcrdaatt vans n\ata antar perlakuan clilanjutkan denqan Lrii Duncan
(Steel and Torrie. 1993)

HASIL DAN BAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhnclap Persentase Rerat Kark:rs
Rataan persentase berat karkas- avarn broiler pada masing-rrasing perlakuan

tidak rnenuniukkan perbedaan rau-u nr;ata (P>0.05). Kisaran rataan berat karkas
pada penelitian adalah 65.733 - 77.777% (-fabel l )

PO

PI
P2
D-
l- -)

DIIT

P,i

68.070
66.361
65.73 3

6,i.56.+

67.164
77.777

fabel I . Rata-rata masing-nrasing pellakuan
Perlakuan Ilataan Karkas (7')

Keteransan: P0 : tiinpa prenambahan enzim
lltase -i00 f TLt/kg. P?: ransum
P3: ransuin basal - enzir.r-r fltase
enzim fltase 800 FTi,r/kg. Pj:
Ir1-U/kg.

fltase. P 1: ransurn basal * enzim
basal * enzinr {itase 600 FTU/kg.
700 Fl-iJikg. P4: ransum basal +
ransunt basal + enzim t-itase 900

t

0

n

u

I

p

n

n

Rataan persentase bobot karkas ini sebanding dengan pernyataan Siregar
et ul (1982) bahu'a persentase berat karkas ayam broiler sekitar 65?'c, sampaiT5 %
dari berat liidup. Namun pemberian perlakuan pencampuran enzim fitase dalam
ransum belum menrperlihatkan pengaruh ,vang nyata terhadap persentase bobot
karkas sehingga menunjukkan rataan yang hampir sama. B"b..upu penyebab
yan-u diduga terkait dengan ini adalah konsumsi ransunl ayam perlakuan yang
juga hampir sama (l\4aharann1. 2008). sehingga kemungkin an iat nutrisi yang
diserap oleh tubuh .jr,rga ha"mpir sanra. Kecuali iru rataan berat karku, i'ung
hampir sama juga didLrga kare.na dosis enzim fitase (500-900 FTUlkg) yung
ditambahkan kedalarn ransum belurn cukup melepaskan ikatan nut.ien yung
mungkin terikat dengan fitat sehingga ketersediaan mineral atau zat organik lain
yang dibutuhkan oleh tubuh juga ti,Jak optimal. Asam fitat yang terkandung
dalam makanan nabati dapat menurunkan ketersediaan beberapa mineral
bervalensi-2 seperti Zink. zat besi (Fe), Mangan (Mn), kuprum (cu) dan kalsium
(Ca) (Sumiati,2006). Sebagian mineral ini berperan dalam memperlancar
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ntctabolisltle tublrh. .f ika enzinr-etrzir-n tertentll yang bekeria dalam reaksi-reaksi

kiruia clalartr tubgft tidak bekerja secara optimal maka proses anabolisnie dan

katabolispre )lang bcrlal-gsung dalam siklr-rs hidLrp nonnal dalam tubul-r juga akan

tcrgangglr. N4ineral kalsir,ul (Ca) adalah salah sattt mineral an organik Y'ang

sarigat fenting lnentegaltg peranall agar enzim-enzim tertentu dapat bekcrja

dc,1"ua', i.,aik liiliar.rg at (t:.2006). .lika ketersediaan kalsiurn vang clibutuhkan oleh

r,-rbJr tidak cukup. ciiclr-rga akan mengharnbat kerja enzim uutuk melakr-rkan proscs

alabolispte dalaru tubu[ seperti sintesa protein yang berperan pentilg dalam

proses perturlbuhan. Namun dalam penelitian ini dapat dilihat pemberian dosis

enzim iitase c)00 F-l'U/kg cenderung menunjukkan angka persentase karkas 1'ang

lebih ti'ggi. Hal ini diduga peran enzim f-rtase yang dimulai dengan dosis

gggF1u ig ke atas akan n.renunjukkan et'ek -vang lebih n1'ata dalam tneurperiancar

6retabolisrle tubu| teltak sehilgga memperlihatkan kualitas karkas 1'ang lebih

bagr-rs. I{al ini diclukung oleh pernl'ataati Notlh and Bell (1990) bahw'a karkas

y'ang baik didapat clari perturnbuhan I'ang baik juga'

Pengaruh Perlakuan Terhaclap Irisan Karkas Komersil (7o)

Fenrberian perlakuan enzim fltase tidak menunjukkan pengaruh 1'ang n-v-ata

rerl-raclap persentase irisan karkas komersil (dada,paha lnatlpun sal'ap) (P>0.05).

Na.ru. secara nolnai persentase berat dacla adalah palin-u tinggi jika dibanding

cleng:in persenrase beiat paha dan sayap (Tabel 2). Hal ini sesuai dcngan

p.r,i1'n,,."n \\'i11ian-rsor-r dan Pai'ne (19?3] yaqg membagi karkas menjadi lirna

bagia' besar poto'gan komersii yaitu clada, sa1'ap. pllllggung, pangkal paha dan

1rui1u. Selaljutny,a-dinl,atakan bahr'.a dada merupakan potongan karkas 1'ang

b3py3k tlagilgl;,a sedangkan ptltlggttllg sedikit, daging dada berkembang lebih

clontiuau dibanclingkarl d.*ngan-bagian karkas iainr-rya selama proses petlnmbuhtrn

dal perseltase tnasing-tnasilg potongan kornersil 
- 
karkas tergantung bobot

karkas. Rataan persentase irisan karkas komersil yang hampir sama pada. masing-

rtrasing perlakuan cliduga disebabkan oleir closis enzim fitase 1'ang digunakan

nrasiir trelum optimal dlla,n nienghidrolisa titat yang diduga berikatan dengan

nutrien f iing acla dalarn pakan sehingga ketersediaannya tidap cukup di5gfaA{an

dipaptaatkan oleh tubuh. Rataan perseutase berat dada, paha dan sayap^pada

unrr:r 49 irari pada penelitian ini adaiah; 24J93% - 3AJ42%. 22,543oh - 24'8.86%

dan 5.1i1% - l.gl+' . Jika dibandingkan dengan rataan persentase berat

dada.paha dan sayap pada umur ayam ftng tu*u (49 hari) yang dinyatakan

Amrullah (2003) secara berturut turut aialai ZZ1N - 34,30 , 16,2o/0 - I8'5o '

6.5% - 10,gu , menunjukkan perbandingan angka yang harnpir samauntuk

persentase berat dada, dun untuk p..r.n1ur. berat paha pada penelitian ini

menLrnjukkan angka yang jauh lebih tinggi yaitu sekitar 6,38oh dari persentase

berar paha yang dinyatakan Amruffan CiOi:i. Angka persentase 
,b.erat 

paha ini

diperkuat oleh rataan persentase n.eat bone ratio paha yang semakin meningkat

d.1,gan sernakin bertambahnya level enzim fitase dalam lansrxn (Tabel 4)' '

at{
4

'1

J
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Tabel 2. Persentase irisan karkas komersil

Perlakuan Dada
(%)

Paha Sa1'atrr

(%)%
PO

PI
P2

P3

P4

P5

30. I 42
24.393
26.000
25.867
24.821
26.06s

22.s43
24.886
'+- ,)+

24.419
23.581
23.081

7.874
7.826
6.887
5.881

o-+J

).li I

Keterangan; P0 : tanpa penambahan enzim
fltase 500 FTU/kg. p2: ransum
P3: ransum basal + enzim fltase
enzim fltase 800 FTU/kg. p5:
F'TU/kg.

fttase. Pl: ransum basal + e'nzim
basal + enzim fitase 600 FTUikg.
700 FfU/kg. P4: ransurn basal +
ranslun basai + enzim lltase 900

Pemberian enzim fltase 900 FTU/kg dalam penelitian ini menunjukkan ancka
pert'mbuhan yang lebih bagLrs dalam hal sintesa protein otoJclagin-u l ang
ditLrniLrkkan oleh an,qka rneut hone r(ttio dada dan pahalruu.t 3 dan 4i ?tot lni
nrengindikasikan terdapat tinrbunan daging yang iebih bany'ak dari pacia rLilan_c
sebagai peran dari ntetabolisrne protein )€ng berjaian optiniai c-lalarn
rnengkonr.'ersi nutrien 1'ang ada menjacli daging. Kuat dLrgaan densan leyel
pemberiatr enzim fitase cliatas 900 Fl-U/kg akan memberikan laurpak 1,-ang tebilr
rlYata terhadap pertLtmbrihan terutanra clalam konversi nutrien ynn,t uOu teihaciap
perlutnbtthan dan perkembatr-ean jaringan yang dicenninkan oleh timbunap da,uing
pada dada, paha ataupun sayap var-rg akrab disebr-rt clengan irisan karkas komersil.
Soeparno (1998) ntenyatakan bahn'a komponen otot atau claging yan_q Lrtanla
adalah terdiri dari protein aktin dan nriosin selain air. Diduga a.ngun pe}rbe11p
enzinr lrtase lebih besar dari 900 FTU/kg akan mernperlihatkan kualiias karkas
yang lebih bagus baik dilihat dari berat karkas, irisan karkas komersii mauplrn
meal bone rcrlio- karena dengan ransum konvensional yang notabene fbrmulasi
t&lSUlr}lllr'a banyak terdiri dari btingkil dan serealia tanpa pemberian suplemen jain
maka penambahan enzim fitase diduga akan memberikan kontritusi dalam
memperlancar metabolisme sehingga tujuan dari pemeliharaan a1,am pedagin,a
al<an bisa tercapai )'ang tercemin dalam bentuk kualitas karkas yu.,g aihorillan.
winarno (1993) menyatakan bahn'a faktor yang mempengaruhi nilai karkas
meliputi berat karkas, jumlah riaging yang dihasilkan dan kualitas dari karkas
yang dihasilkan.

Kecuali itu, penyebab rataan persentase irisan karkas komersil yang hampir
sama adalah diduga karena konsumsi ransum yang juga tidak berbeda n'ata
(P>0.05) (Maharani, 2008). oieh karena itu didugu nut.l* yang diserap auu yrrg
t.erdistribusi ke pebentukan dan pertumbuhan jaringan juga hampi.'ru*o y.ung
dicerminkan oleh persentase berat karkas, irisan karkas komersil serta meat bone
ralio yangjuga relatif hampir sama.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Meat Bone Ratio
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian eru:im fitase dalam

ransum memperlihatkan rataan yang hampir sama pada masing-masing perlakuan
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(P>0.05). Kisaran angka rataan nteul bona rutio ditt'nrlai dari i.i25 - 1.503.

Rataan tnaut hone rutio dalam penelitian ini sedikit lebih rendah dari rataan nrr(rf

hone rtttio hastl penelitian Bozkurt er ul (2004) I'aitu 3.5 -7.7. Dalant hal ini
terciapat indikasi bahwa pada penelitian ini perketnbansarl otot. dada a1'anr 1'ang
lebih lambat jika dibandingkan dengan perkembangan otot pada paha (tabel 1).

KelrLrngkinan lain disebabkan oleh faktor gctretik karena nlasing-masing incliviclu

ciap spesies yang berbeda mempunyai variasi genetik sehingga perturnbtthan darr

perkemberngan komponen-komponen pembentr-rk tr-rbuh-ftrga berbecla. Perttrataan

ipi cliperkuat oleh Widodo et at (2012) 1'ang menyatakau bah*'a setiap kotttl.roncn

tubr-rh mernpunyai kecepatan perlumbuhan atau perkembansan )Iang berbccia-heda

karena pengaruh genetik. Kecuali itu rataati ntertl bone rotio dada vang lianrpir

salna erat kaitannya dengan berat karkas dan koilponen karkas atau irisarl karkas

komersil yang juga tidak berbeda nyata seperti perttvataan North and Bell (1990)

bahrya mec1 bone ratio yang dihasilkan oleh seekor unggas sangat dipengaLuhi

oleh berat karkas dan berat tubr-rh iainnya. Hal t'ang sama juga cliperlihatkatt oleh

rataan ntecrt bone ratio pada paha (tabel 4).

T'abel 3. Meat bone ratio dada untuk masing-tnasing perlakuan

Rataan meat bone ratio dadaPerlakuan
PO

P1

P2

P3

P4

P5

3.535
I 11-;+.r-/
-+.50i

3.32_i

3.7 52
-t.-+40

Keterirngan; P0 : tanpa penambahan enzittr

fltase 500 FTU/kg, P?: ransuut

P3: ransum basal * enzim tltase

enzim fitase 800 FTUikg. P5-
FTU/kg,

Hasil analisis keragaman nteat bone rotio pahajuga tidak menunltrkkan

perbedaan yang nyata (P>0.05). Hasil rataan mectt bone ratio paha selama

penelitian untul masing-masing perlaktran adalah berkisar 1,984 - 2.282 pada

minggu ke 7. Rataan ini lebih tinggi dari laporan Bozkurt et al 12404) 1'ang

melaporkan bahwa rataan untuk nteat bone ratio paha pada minggu ke 7 1''aitu

1.27 - 1,83. Hal ini diduga bahwa ada pengaruh pemberian enzim fitase terhadap

pertumbuhan potongan kJrkas yang lebih cenderung memperbaiki sintesa protein

iehingga pada ayam broiler dalam penelitian ini merniliki bobot daging, potongan

karkas lebih besar dan bobot tulang lebih kecil sehingga meqt bone ralio paha

menjadi lebih besar

Tabel 4. Meat bone ratio untuk tnasi rlakuan

tltase. P1: ransttttl basal - L-llzilll

basai + enzim tltase 600 F l-Uiitg.

700 FTUikg. P4: ransLttn basal +

ransum basal + enzinl tltase 900

Perlakuan Rataan meat bone ratio ha

PO

P1

P2

P3

2,185
2,278
2,282
2,045
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\ct)ttttttt \'|t\t()t1(tl Llurt li,tlttrt'ltt/ttlttttt l)t'ktttt liitltltg Jlnttt-rlttrtr l)t,tltuuLut /rA\-/,/ \

P4

P5
1.984

2"153
Keterangan; P0 : tanpa penanlbal-lal enzi,lt lltase. Pl: ransunt basal * enzin-r

fltase 500 F flf/kg. p2: ransun.r
P3: ranslun basal + enzim fltase
enzim lltase 800 F'l-U/kg. p5:
FTU/kg.

basal + enzirn fltase 6[]0 FTLI/kg.
700 F-fLJ/kg. P-l: ransunr basal *
ranslul basal - cnzinr fltase 900

)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahna penarnbahan elzinr
frtase sebesar 500 - 900 FTU/kg daiam ransllm basal beh-rmr merlperlihatkan
pengartth yanq n)'ata terhadap persentase bobot karkas. irisan karkas kornersil.
tneat bone rutio dada dan paha a1-am broiler Llnlur 7 minsslr.
Pernberian enzim fltase 900 FTU/k-q cenderung nl.nu,r-rJr-oikan hasil r apg lebih
bagus 1'ang dapat dilihat clari segi persentase berat kaikas dan didiikurlu oleh
meat bone ralio paha. sehingga direkornendasikan untuk melakr-ikan p.r1!litinn
laniutan dengan nrenggunakan dosis diatas 900 FTU/ks.
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